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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya maka 

peneliti berkesimpulan bahwa: 

1. Kemampuan Bina Diri Anak Autis di Pusat Layanan Autis Provinsi 

Gorontalo sebelum dilakukan terapi Applied Behavior Analysis (ABA) 

sebagian besar atau 55,6% memiliki kemampuan bina diri cukup. 

2. Kemampuan Bina Diri Anak Autis di Pusat Layanan Autis Provinsi 

Gorontalo setelah diberikan Terapi Applied Behavior Analysis (ABA) 

sebagian besar atau 77,8% memiliki kemampuan bina diri yang baik. 

3. Ada pengaruh yang signifikan terapi Applied Behavior Analysis (ABA) 

terhadap kemampuan Bina Diri Anak Autis di Pusat Autis Provinsi 

Gorontalo (p value 0,000, α < 0,05). 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tersebut maka peneliti 

menyarankan kepada: 

1. Institusi Pendidikan Autis 

Institusi pendidikan autis diharapkan berusaha memberikan pelayanan 

yang sesuai dengan kebutuhan anak berupa membekali guru-guru yang 

ada dengan memberikan kesempatan atau fasilitas untuk mengikuti 

workshop maupun pelatihan-pelatihan terkait pendampingan anak 

berkebutuhan khusus. 
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2. Masyarakat 

Khsusunya orangtua anak autis agar dapat meningkatkan pengetahuan 

mereka tentang bagaimana mengontrol perilaku anak autis serta 

meningkatkan kemandirian anak melalui kegiatan terapi Applied Behavior 

Analysis (ABA) 

3. Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini bisa dikembangkan lebih luas lagi karena penelitian terkait 

pemberian terapi perilaku dengan metode Applied Behavior Analysis ini 

masih jarang diaplikasikan di taman kanak-kanak dan perhatian terhadap 

anak yang berkebutuhan khusus yang sekolah. 
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